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A. PENDAHULUAN

Jika discbutkan kata Hadis, maka difahami bahwa ia scbaga
perkataan, perbuatan, taqrir dan sifat yang disandarkan pada Nabj
Muhammad SAW.' Scbagian ulama ada yang mengatakan apa yang
disandarkan pada sahabat dan tabi’in, juga merupakan bagian dari Hadis?
Terminologi tersebut pada umumya dianut oleh ahli Hadis dan figih.
Sedangkan ahli Nahwu memiliki terminologi sendiri tentang Hadi's Nabi
SAW, dalam pandangan mercka Hadis adalah perkataan Nabi SAW,
sebabnya objek kajian Nahwu adalah perkataan atau ucapan Nabi SAW saja,’
dan perkataan Nabi itulah yang merupakan sumber hukum kaidah Nahwu.
Ada juga sebagian ahli Nahwu yang mengkategorikan perkataan sahabat
yang diriwayatkan oleh ahli Hadis dan memiliki hukum marfu’ merupakan
bagian dari Hadis, dan itu dapat dijadikan sebagai dalil kaidah Nahwu.’
Sedangkan kedudukan perkataan tabi’in, ada ahli Nahwu yang berpendapat
bahwa ia layak dijadikan sumber kaidah Nahwu, hal ini lantaran adanya
beberapa ungkapan tabi'in yang terekam dalam kitab-kitab Hadis, seperti
perkataan al-Zuhri, Hisyam bin Urwah dan Umar bin Abdul Aziz, sebab itu
ahli Nahwu menetapkan perkataan mereka memiliki kelayakan untuk
dijadikan sumber Nahwu.®

Banyak alasan yag dikemukakan ahli Nahwu terkait kedudukan
Hadis menjadi bagian dari sumber kaidah Nahwu, antara lain adalah
keyakinan akan kefashihan bahasa yang dituturkan Nabi SAW, dan pada
faktanya Nabi adalah orang yang paling fashih dalam bertutur bahasa Arab.
Ada beberapa riwayat yang menunjukkan keluhuran bahasa tutur Nabi SAW
antara lain adalah; Ibnu Asakir dalam tarikh-nya meriwayatkan Nabi SAW
mengakui bahwa ia pernah belajar bahasa Isma’il, dan Jibril as turut serta
menjaga dan mengajarkannya.® Dan sahabat-sahabat Nabi SAW pun
mengakui keluhuran bahasa Nabi SAW dengan mengatakan bahwa mereka
tidak pernah mendapati orang yang lebih fashih dalam bertutur bahasa Arab,
kecuali Nabi SAW.” Bahkan Nabi SAW mengakui bahwa ia pernah diajarkan
pula al-Asmé’, sebagaimana Nabi Adam a.s diajarkannya.”

Alasan lain otorisasi Hadis Nabi SAW sebagai bagian dari dalil
Nahwu adalah terpeliharanya periwayatan Hadis oleh para sahabat dan
ulama setelahnya. Sehingga otentisitas Hadis sebagai ucapan Nabi SAW
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dapat dipertanggungjawabkan dan dibuktikan secara ilmiah.’ Dengan
demikian, dari sisi keluhuran bahasa Hadis menjadi Kajian urgen bagi ahli
Nahwu, Karena keberadaannya sebagai ucapan yang dituturkan penutur
terbaik bangsa Arab tidak kalah otentik dari bahasa syair. Meskipun
kuantitas kajiannya baru meningkat pada abad ketujuh, yaitu pada masa Ibnu
Malik, namun ini menjadi pendorong kuat agar ahli Nahwu lebih open
terhadap bahasa Hadis, yang nota bene memiliki kualitas bahasa yang tidak
kalah baiknya dibandingkan dengan syair dan sumber lainnya. Maka ituy,
keluhuran Hadis sebagai sumber kaya akan dialek Arab lama, tentunya tidak
diragukan lagi. Ini dibuktikan oleh beberapa ahli bahasa, seperti Abi al-
Biqa’i al-*Akbary (616 H) dalam karyanya, I’réb al-Hadis al-Nabawy, Jamal
al-Din bin Malik (672 H) dalam kitabnya Syawdahid al-T. awdih Ii Musykilat
al-Jami’ al-Sahih, al-Mubarrid dalam karyanya Jambarah al-L ugah, al-Jauhari
dalam karyanya a/-S7hhéh dan lainnya.

Dalam pandangan Muhammad Dary, diakuinya bahasa Hadis sebagai
teks berbahasa Arab yang memiliki keluhuran bahasa, kemudian dikaji dan
diteliti oleh berbagai ahli bahasa, sekurang-kurangnya itu menunjukkan pada
dua hal; Pertama, tidak dibenarkannya mencela kefashihan dialek yang ada
dalam Hadis, meskipun jika ditemukan dialek dalam redaksi Hadis tidak
sesuai dc-:ngan kaidah Nahwu pada umumnya, ini lantaran keberadaan lahjat
Arab lebih dahulu muncul dari pada kaidah Nahwu itu sendiri. Fakta ini juga
merupakan bantahan bagi orang yang mengatakan adanya /a/in pada sebagian
bacaan al-Qur’in dan Hadis Nabi SAW. Kedva, manfaat dari keberadaan
dialek ini, sesungguhnya untuk meluruskan pendapat sebagian ulama lampau
yang mendhaifkan beberapa lafaz Hadis dan menyatakan adanya lab_'n dzflam
ungkapan baginda Nabi SAW, bahkan mengingkari peran dan kontribusinya
terhadap bahasa Arab, pendapat ini boleh jadi muncul karena kurangnya
dalam menelaah dan mengkaji terkait ilmu kebahasaan," |

Selanjutnya, tulisan ini berus'aha menjawab tudingan miring di atas
terkait kurangnya peran redaksi Hadis dalam memperkaya khazanah bahasa
arab. Karena Hadis sesungguhnya memiliki kontribusi besar terhadap bahasa
Arab, hanya saja jarang diungkap dalam beberapa kajian ilmu bahasa.
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—_—

B. Menjaga bahasa Arab dari segi Tasrif
Scbagaimana diketahui bahwa Nabi
dalam berbahasa Arab, dan ucapannya juga pen
vang diriwayatkan oleh Aisyah r.a bahwa Nabi SAW memilik
vang indah ketika bertutur.!" Keindahan inilah yang ditangkap oleh ahlj
bahasa. dengan keyakinan bahwa Hadis yang merupakan perkataan Nabi
SAW pasti berkontribusi besar bagi bahasa arab. Baik itu dari sisi kosa kata,
makna, tarkib maupun bayan.
Meskipun Nabi SAW tidak pernah berbicara dengan menggunakan
sebagian aswat beberapa dialek seperti ‘An’anah"?, Kisykisyah'’, Kaskasah"
a disebut sebagai bagian

dan Syansyanah'®, yang oleh scbagian ulama bahas
16 akan tetapi Hadis Nabi SAW mempunyai pengaruh

riwayatan maupun

SAW adalah orang terfasih
uh hikmah, ini sebagaimang
i susunan katg

dari bahasa yang buruk,
dan ikatan dengan aswat-aswat tersebut, baik melalui pe
penukilan olch orang-orang Arab yang bukan dari kalangan Quraisy, mereka
banyak mengutip Hadis Nabi dan menyebarkannya dengan bahasa mereka,
tidak dengan bahasa Quraisy, hal ini untuk mempermudah dalam
penyampaian dan penyebaran dakwah ke berbagai daerah yang tidak
menguasai dialek Quraisy, yang sering Nabi SAW gunakan.

Secara historis diakui bahwa dalam penyebaran risalah Muhammad
SAW, para sahabat bersafari ke berbagai daerah di luar Makkah dan
Madinah, sehingga alat komunikasi yaitu bahasa yang digunakan pun turut
mempengaruhi keberhasilan dakwah ini. Maka itu untuk kesusksesan dalam
berdakwah, bahasa keagamaan yang mayoritas menggunakan bahasa Quraisy
pun dianggap perlu untuk dialihkan pada bahasa yang digunakan oleh
penduduk setempat. Dan kontribusi Hadis ini terealisasi dalam berbagai
bentuk, antara lain dari sisi fonem, verbal atau yang lainnya. Berikut adalah
kontribusi Hadis, berupa penjagaan bahasa Arab dari sisi tasrif.

1. Mengganti Huruf dalam Satu Kata
Ibnu Faris mengungkapkan di antara kebiasaan orang Arab adalah

mengganti (ibdal) huruf satu dengan yang lainnya dan menempatkan
sebagian huruf di tempat sebagian huruf lainnya. Pernyataan ini dibantah
Abu al-Thib, ia menegaskan yang dimaskud dengan ibdal tidaklah demikian,
yang sebenamya adalah adanya bahasa-bahasa yang beraneka ragam namun
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memiliki kesamaan makna, bentuk lafaznya berdekatan akan tetapi menuju
pada satu makna."’ Karenanya dalam Hadi's pun sering terjadi ibdal, ini
menunjukkan bahwa Hadis pun turut serta dalam menjaga kebiasaan
masyarakat Arab ini.

Wujud kontribusi Hadfs dalam a/-/bdal al-Sauty tercermin dalam
bentuk yang luas dan detail, misalnya dalam mengganti huruf ya’ dengan
waw tercermin dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan Ibnu Umar £ a)
Lads S " &> menjadi <y, Atau sebaliknya mengganti huruf waw
menjadi ya’ pada kata < s+) menjadi u—-—-J terlihat dalam sebuah Hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah (L-}“) LY i3 Eaall Bl RN 15)
~_--:J A5 __.b.;- " Meskipun ada sebagian ulama Hadis sepertl Abu Zmad
berpendapat bahwa kata <+ adalah kata yang berasal dari Abu Hurairah.
Hemat penulis, meskipun kata tersebut menjadi kontroversi apakah ia ucapan
Nabi SAW atau ucapan Abu Hurairah, pada nyatanya Hadis tersebut telah
memberikan kontribusi pada bahasa, dan telah tersebar dan dikutip di
berbagai karya ilmiah. Bahkan An’anah Tamim yang disebut oleh sebagian
ahli bahasa klasik bagian dari yang mendaifkan bahasa tersebut, juga
merupakan bagian dari periwayat Hadis ini, karenanya terasa anch jika
mereka tidak menyukai bahasa tersebut.?’

2. Menyembunyikan Bunyi Huruf

Menghilangkan huruf pada suatu kata, baik diawal maupun diakhir
kata merupakan bagian dari peran Hadis dalam menjaga kaidah bahasa Arab.
Misalnya menghilangkan huruf terakhir pada suatu Kkata, terjadi pada salah
satu Hadis Nabi SAW, ketika ada salah seorang sahabat Nabi yang
memanggil beliau dengan ungkapan 4! ;HSJLJ kemudian Nabi SAW menegur
sahabatnya untuk tidak memanggil beliau dengan ungkapan seperti itu, tetapi
dengan ungkapan ) (&’ tanpa hamzah di akhir kata ¢ I Sebagain ulama
seperti al-Jauhary (398 H) menjelaskan sebab larangan tersebut adalah karena
kata s &> bukan dari bagian bahasa Qurasiy.”” Sisi lain dari Hadis ini dapat
difahami bahwa ¢ ¢ (menggunakan Hamzah) adalah bagian dari salah satu
lahjat yang ada di Jazirah Arab. Sybawaih menjelaskan hal ini dalam
karyanya al-Kitab bahwa ia mengakui adanya sebagian masyarakat Hijaz
yang menggunakan ungkapan ¢ ¢ namun itu hanya sedikit, karena ungkapan
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Berbeda dcngan Sybawaih, al-

itu merupakan ungkapan yang buruk.” ‘
pan tersebut dikatakan

Mubarrid (w 285 H)* tidak sctuju jika ungka
ungkapan buruk dan dianggap jarang dituturkan, al-Mubarrid menjelaskan
tidak digunakannya hamzah pada kata g untuk meringankan pengguna
bahasa ketika bertutur.”® Hal ini pun diakui oleh Ibnu Duraid, bahwa ia
pernah mendengar orang Arab mengatakan \&U (dalam bentuk Isim Fa'il)
baik menggunakan hamzah maupun tidak.?® Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Hamzah pada kata s ¢ merupakan bahasa yang dinukil
dari orang Fashih.

Dengan demikian pernyataan Sybawaih, bahwa ungkapan ¢ ¢ tidak
digunakan oleh Arab, telah terbantahkan oleh pendapat dan saksi dari para
ulama bahasa klasik maupun kontemporer, seperti Ibnu Manzur dan Ibnu al-
Asir. Dan lagi jika kata tersebut tidak populer di kalangan Arab, bagaimana
mungkin kata tersebut diucapkan di khalayak umum. Adapun terkait
larangan Nabi SAW kepada sahabatnya untuk tidak memanggil beliau
dengan ungkapan s ¢ hal ini boleh jadi lantaran motivasi agama, bukan
lantaran celaan pada-kualitas kata tersebut atau penampikan atas keberadaan
kata itu, ini pun jika kita tidak mengakuinya sebagai sebab zauq untuk
meringankan pengucapan kata tersebut dari hamzah. Dan pastinya ahli
bahasa tidak mengingkari keberadaan kata tersebut, dan munclnya kata itu
dalam redaksi Hadis, telah menunjukkan bagaimana kontribusi Hadis dalam
menjaga kosa kata bahasa arab. ,

Fenomena menyembunyikan atau menghilangkan huruf dari suatu
kata dalam I-_Iadfs Nabi SAW, tidak hanya terjadi pada huruf yang berada
pada awal kata sebagaimana contoh di atas, namun pada huruf akhir dari
suatu kata pun terjadi dalam salah satu Hadis yang cukup populer, ini terjadi
berkenaan dengan sabda Nabi tentang Abu Bakr.?”” Dalam Hadis ini huruf alif
dalam kata 24>} dihilangkan, sehingga menjadi 24>*. namun terkadang dalam
Hadis terjadi sebaliknya, dan ini menjadi kebingungan tersendiri bagi ahli
bahasa. Dalam pandangan al-Jauhari, Hadis terkadang menggunakan bentuk
bahasa ini, dan menurutnya hal itu majhul. 2
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3. Menambah Sinonim dalam kosa kata Bahasa Arab

Sabda Nabi SAW yang berbentuk Hadis merupakan lahjat yang
paling fasih di antara lahjat lainnya, ini diakui oleh Abu Hayyan al- -Andalusy
(745 H) ia menyatakan bahwa Rasulullah SAW adalah orang yang paling
fashih dalam berbicara bahasa Arab, Nabi SAW tidak pernah bertutur selain
dengan bahasa yang fashih, uslub yang baik dan populer, jika Nabi SAW
berbicara dengan menggunakan bahasa yang bukan bahasanya, hal ini
semata-mata dilakukan untuk menyesuaikan dengan orang yang diajak
bicara, karena Allah SWT telah mengajarkannya langsung, tanpa bantuan
seorang guru.’ ? Keyakinan itu dianut pula oleh beberapa ulama figih maupun
Hadis seperti al-Réfi’i, al-Syafi’i, Ibnu Faris dan juga ulama lainnya; bahwa
kefashihan Nabi SAW dalam berbicara bahasa Arab merupakan faugify dari
Allah SWT.*

Karenanya banyak ditemukan dalam Hadis sahih kata-kata yang
menunjukkan pada lahjat tertentu yang ada di Arab, sehingga ini dijadikan
kaidah dasar bagi kajian-kajian bahasa yang bertujuan untuk
memperkenalkan bahasa-bahasa tersebut. Di antara permasalahan yang
menjadi perhatian ulama adalah a/-Alfddz al-Mutarédifah. Tbnu Darastawayh
berpendapat bahwa tidak dibenarkan adanya dua lafaz yang berbeda namun
memiliki satu makna, kecuali kedua lafaz itu berasal dari kaum yang berbeda,
karena mustahil dari satu bahasa ada dua lafaz yang memiliki satu makna.*'
Ada Hadis yang diduga oleh sebagian orang mengandung kata sinonim,
padahal kata itu bukan sinonim, akan tetapi kata itu berasal dari suku Arab
yang berbeda, misalnya kata %l dan EaSadl yang nampaknya merupakan
kata sinonim, ini terdapat dalam Hadis sahih yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah dalam kitab Sahih al-Bukhari.? Lebih jauh, Hadis tidak hanya
berkontribusi pada sinonim, pada kata antom;n pun Hadis berkontnbu31 besar
dalam menjaga kata-kata tersebut. Y‘ L3 wg.-Jb Ee ul «U\} 553k yl Ju

.\.Ul V] Jyk3 S5 ez

4. al-Itba’
Di antara sumber-sumber lahjat adalah al-Itba’ yang berarti adanya

satu kata yang mengikuti kata lain dari sisi wazan-nya dengan maksud untuk
menyempurnakan dan memperkuat kata sebelumnya,’ Hadis pun ikut serta
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dalam melestarikan itba® ini, tercermin dalam galah satu tuturan Nat?; SAd\Al/(
) Ik ¢ itba’ aia ti

S\~ & Menurut al-Kisai’ kata )" merupakan itba’, karen ka

bermakna, keberadaannya hanya memperkuat dan mempertegas Kata

sebelumnya.*

5. al-Qalb
Melahirkan kata dari asalnya disebut dengan Isytiqaq sedangkan

membalikkannya dalam berbagai wazn disebut tasrif. Isytiqaq kabir dilandasi
dengan al-Qalb, dan isytiqaq akbar dilandasi dengan ibdal.*® Sebagian ulama
mengatakan telah terjadi qalb dalam lahjat Arab, yaitu membalikkan satu
huruf dengan huruf sesudahnya dalam satu kata. Hal ini pun terlestarikan‘
oleh Hadis Nabi SAW, gead! of grlall JS0 IS oy ade 1 Lo (N O
b 7 (’:r‘aj\, menurut Ibnu Duraid dalam kata ini telah terjadi Qalb yaitu
antara huruf tha’ dan ba sy . Ini menunjukkan setidaknya orang Arab
terkadang bertutur bahasa Arab menggunakan galb. Namun kaidah ini tidak
terlepas dari pada kontroversi, [bnu Darastawayh misalnya, ia di antara orang
yang menentang telah terjadinya qalb pada kata tersebut. Menurutnya Kkata

@Ul dalam Hadi's tersebut berbeda dengan kata c—‘d-“ maka itu
menurutnya apa yang disangkakan telah terjadi qalb pada Hadis tersebut

merupakan pendapat yang tidak tepat.”’

6. Jamak Taksir
Jamak taksir adalah bagian dari pembahasan ilmu sharaf, disebut
jamak taksir karena jamak ini mengalami perubahan dari bentuk awalnya
yaitu mufrad. Perubahan jamak taksir ini adakalanya melalui proses
penambahan dan pengurangan huruf. Adakalanya juga melalui perubahan
bunyi baik dengan penambahan maupun pengurangan.” Dari tiga puluh
sembilan bentuk jamak taksir, tidak semua terdapat dalam al-Qur’an,*' dan
Hadis di antara perannya dari sisi bahasa adalah menjaga kaidah jamak taksir
ini.
Dalam'ljladi's terdapat banyak kata yang berbentuk jamak taksir, di
antaranya Hadis Nabi §AW yang berkenaan dengan istisqa’ <L ﬂif\.,g ;in
2> dalam Hadis tersebut terdapat ungkapan 1%l yané me;upakan
jamak .4 seperti jamak lainnya sUall dan A2\, Hal ini menunjukkan bahwa
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ada kata jamak taksir yang menyalahi qiyas sebagaimana yang telah
ditetapkan bagi kaidah jamak taksir, dan ini bukanlah bahasa yang buruk dan
aib. Karena ada beberapa kata lain yang dalam rumusan qiyas tidak
ditemukan misalnya jamak dari mufrad ‘_g-ﬂ dalam Hadis disebutkan 0302,
Tbnu al-Air mengatakan bahwa bentuk Jamak tersebut adalah sah. Meskipun
memang 4—:—-9 (menggunakan ya’) lebih banyak digunakan.*

7. Sigah dan bind’ lafaz

Yang sangat nampak dari kajian lahjat Arab adalah adanya
perbedaan bina’ dan sigah pada satu lafaz, sehingga satu lafaz memiliki bina’
dan sigah lebih dari satu, sebagaimana terjadi dalam al-Qur’an pada kata*
ada yang menggunakan fathah ada juga yang menggunakan kasrah. Hal ini
juga terjadi pada Hadis Nabi SAW. Dan terkadang perbedaan lahjat pada
bina’ lafaz terjadi dalam bentuk huruf, tidak pada harakat sebagalmana
contoh di atas. Ini juga terjadi dalam Hadis Nabi SAW pada kalimat*’ HESOA

yang merupakan salah satu dari empat bahasa pada kalimat i) ¥

C. Menjaga Gramatika Bahasa Arab
1. al-Asmaé’ al-Sittah

Pembahasan tanda i’rab Nahwu adalah pembahasan yang sangat luas,
di antara sub kajiannya adalah berkenaan dengan al-asma’ al-Sittah. Menurut
pendapat yang paling populer tanda I’'rdab al-Asma’ al-Sittah adalah dengan
huruf, kecuali "UA namun terkadang ada juga yang tidak demikian, hanya
saja pendapat ini ditolak oleh sebagian ahli bahasa seperti Abu Zaid, Abu al-
Khithab Abu al-Husayn dan al-kisd’i, karena ada ungkapan Hadis yang
menunjukkan bahwa tanda i’rab al-Asma’ al-Sittah adalah dengan huruf
seperti dalam salah satu Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dalam kitab Sahih al-Bukhari pada kalimat 4> U/ Je *.

Menurut ahli bahasa pada kata &4 yang merupakan bagian dari al-
Asma’ al-Sittah, maka huruf , dalam kata tersebut harus diganti menjadi ,
sehingga kata tersebut menjadi” 3. Namun kadangkala huruf ; pada kata
tersebut tidak diganti meskipun bergandengan dengan huruf atau kata lain.
sebagaimana yang terdapat dalam Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan
dalam Sahih al-Bukhari,® Menurut Abu Ali al-Farisi (377 H) tetapnya huruf
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hanya terjadi pada syair yang
bantah oleh al-‘Asmini, bahwa
di menjadi dalil tetapnya

mim ketika bersandar pada kata berikutnyd,
dalam kondisi darurat saja. Namun hal ini di
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari ta
huruf mim ketika bergandengan dengan kata lain.”’

2. al-Musanna
Secara umum kaidah i’

dalam keadaan rafa’ maka tandanya alif, dan ketika
2’ 52 Namun ada beberapa ungkapan Arab yang tidak

jar ditandai dengan ya.
yaitu ungkapan atau perkataan yang

selaras dengan kaidah tersebut, _
digunakan oleh sebagian kabilah Arab, antara lain; Kinanah, Bani Hari bin
Rabi’ah.” Di antara teks Arab

Ka’ab, Bani Anbar, Bani Hajim dan keturunan )
yang mendokumentasikan dialek kabilah ini adalah Hadi's Nabi SAW* Y
4—3 S i)‘}'?; di antara kabilah yang populer menggunakan bentuk bahasa
scperti ini adalah Bani Hari bin Ka’ab, karenanya dalam ungkapan mereka
apapun kedudukan i’rab muanna selalu dengan alif, menurut mereka
kedudukan muanna seperti isim magshur.”> Sesungguhnya Hadis tersebut
bukanlah satu-satunya Hadis yang mewakili dialek Bani Hari bin Ka’ab,
banyak Hadis sahih lain yang menunjukkan kedudukan i’rab muanna yang

dalam kondisi nashb ditandai dengan alif %

rab musanna memiliki dua tanda, yaitu ketika
dalam keadaan nasb dan

3. Menashab dan Menjazamkan fi’il al-Mudhari’

Nasb dan jazm adalah bagian dari tanda i'rab fi’il mudhari’, ada
beberapa Hadis Nabi SAW yang secara tersurat bertentangan dengan kaidah
bahasa Arab yang telah ditetapkan, yaitu yang berkenaan daengan al-Af’al
al-Khamsah. Dalam Hadis Nabi SAW terdapat al-Af'dl al-Khamsah yang
dihilangkan nun-nya seperti !yl> 1 ’Y padahal sebelum fi’il tersebut tidak ada
huruf nashab ataupun huruf jazm. b:b’- L;:- b:»,): Y, ‘J:*l;:‘ G,- f.;Ll |;l$--.b Y
akan tetapi dalam riwayat Imam Muslim huruf nun tersebut ditampam y

’ o2 3,

b5 5. (4 et aj 24t 6. 84 la e
IG\E 55 lyinds V3 paads 35 A1 09T

4, Jawab al-Syart

3 qlama Nabwu.mmepakat bahwa jawib syart harus disertai dengan
fa’ jika jawaban itu tidak sesuai dengan fi’il syartnya.®® Akan tetapi al-
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Mubarrid membolehkan menghilangkan fa’ dalam jawab syart, sesuai dengan
kehendak pengucap, hal ini berdasarkan adanya Hadis sahih yang
menunjukkan hal demikian, ketxka Rasulullah berkata pada Ubay bin Ka’ab,
g il \H. =l s d\-' > Dalam sabda lainnya pun demikian, yaitu
ketika Nabi SAW bersabda pada Hilal bin Umayyah £ ,gia %] NES Yl’ i:iﬂ‘ o
Fi’il Syart atau Jawab syart kadangkala keduanya terdm dari fi’il
madhi atau keduanya dari fi’il mudhan sepem tersurat dalam salah satu
firman Allah SWT &% 3 AR Jj gf-\“ Eo5s- ..bj K|ty 24" atau bahkan
terkadang keduanya terdiri dari dua jenis fi’il yang berbeda, satu dari Madhi
berikutnya dari mudhari’ atau sebaliknya, meskipun menurut ulama Nahwu
yang terakhir ini, digunakan hanya dalam keadaan darurat. Al-Fara’ dan Ibnu
Malik memandang bahwa bentuk yang terakhir ini sah-sah saja dilakukan,
dan menjadi bagian dari pilihan meskipun tidak dalam keadaan darurat
karena ada Hadis Nabi SAW menunjukkan akan hal itu Bl )-UJ‘ 3-1-:5 w45
«..»: e (-.uu G4 ,a.o Ulec> 155 Menurut Ibnu Malik Hadis ini sebagal dalil
bolehnya menggunakan fi’il Méadhi sebagai jawab syart bagi fi’il syart yang

menggunakan mudhari’.*’

D. Memperkaya bahasa Arab dari segi kosa kata
Kosa kata adalah hal penting dalam bahasa, perkembangan kosa kata

sesungguhnya dipengaruhi juga oleh perkembangan peradaban manusia,
karena itu jika pada masa jahiliyah, kosa kata bahasa lebih cenederung
terbatas dan stagnan, maka dengan datangnya al-Qur’an dan sabda Nabi
SAW, bahasa Arab kian berkembang bahkan kosa kata baru banyak
bermunculan dari teks al-Qur’an dan Hadis. Ini menandakan bahwa keduanya
berperan penting dalam perkembangan bahasa Arab.** Dari segi kosa kata,
ada dua bentuk bagaimana H_adfs berkontribusi pada kosa kata Bahasa Arab;

pertama, memindahkan makna satu kata kepada makna yang lain, proses ini
sering disebut dengan Majaz. Kedua, menciptakan suatu kata yang

sebelumnya tidak ada atau tidak dikenal di kalangan orang Arab. Bentuk ini
bisa melalui proses irtijal, Qiyas atau Isytiqaq.”® Peran Hadis bagi kedua

bentuk di atas, umumnya melalui dua cara,
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I

1. Mengalihkan makna '
Ulama berbeda pendapat dalam hal apakah bahasa yang digunakan

Nabi merupakan pengalihan dari bahasa Arab biasa kepada bahasa syariat
atau Nabi independen atau tidak terpengerah oleh makna kata yang telah ada
di masa itu. Pendapat yang paling tepat adalah pendapat Tbnu Burhén bahwa
Rasulullah SAW memindahkan dari bahasa Arab biasa kepada bahasa syara’
artinya pemaknaan kata yang ada lam syariat tidak sepenuhnya terlepas dari
makna yang difahami oleh masyarakat arab pada masa itu. Dalam proses
pemindahan ini tidak terlepas dari salah satu di antara dua bentuk yang

disebutkan di awal yaitu rnajaz.66
Lafaz yang ada dalam syariat yang dimunculkan oleh Nabi SAW

adalah merupakan lafaz lama yang bermakna baruy, misalnya ketika Nabi
SAW menjelaskan ayat-ayat global dalam al-Qur’an, Nabi menafsirkan
sebagaian lafaznya dengan makna yang tidak dikenal sebelumnya oleh
masyarakat Arab, yang dijelaskannya hanyalah hakikat syariat dari suatu
lafaz tersebut, untuk menjelaskan makna kata itu terkadang Nabi SAW
menjelaskan dengan ucapan dan sikap beliau, misalnya ketika Nabi
mejelaskan kata shalat dalam salah satu firman Allah SWT o all bi-,éi.”
Nabi SAW tidak menjelaskan makna shalat secara bahasa, yaitu do’a. Namun
Nabi menjelaskannya bahwa makna shalat adalah ibadah khusus yang beliau
jelaskan dengan perilakunya.* Selanjutnya banyak istilah-istilah dalam ilmu
figih yang terbangun dari ucapan Nabi SAW, bahkan dari hasil penelitian
ahli bahasa terdapat ratusan bahkan ribuan kosa kata yang dimaknai baru

oleh Nabi SAW.”

2. Menciptakan kata
Tidak kecil peran Hadis dalam menciptakan kata baru atau istilah
baru, proses pembentukan kata baru ini dapat melalui berbagai cara antara
lain; Pertama; al-Ittijal, Irtijal adalah menciptakan kata baru yang tidak ada
sebelumnya, Irtijal ini tidak diterima kecuali berasal dari sumber terpercaya
akan kefashihannya, maka itu irtijal dapat diterima jika yang
menyampaikanya terbukti memiliki bahasa fahih.™
. Jika. diteliti lebih mendalam, penjelasan Hadis terhadap kata yang
dianggap asing oleh sebagian sahabat terbagi ke dalam dua macam: pertama,
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gharib yang ada pada Hadi's Nabi SAW ditujukan untuk seluruh kaum
Muslim, misalnya ada satu lafaz atau lebih yang tidak difahami sahabat,
mereka bertanya langsung pada Nabi agar kata yang asing bagi mereka,
menjadi jelasdan mudah difahami. Misalnya, salah seorang sahabat Nabi
yang bernama Abu Tamimah al-Hujaimi yang tidak faham kata yang
disabdakan Nabi yaitu 4>} kemudian Nabi menjelaskan kata tersebut yaitu
JHY! Je (menjulurkan kain/sarung hingga di bawah mata kaki).”

Kedua; gharib yang ditujukan hanya untuk orang-orang tertentu,
misalnya untuk utusan dari berbagai masyarakat Arab yang nota bene suku
dan kabilahnya berbeda-beda. Maka itu, tidaklah heran jika Ali kw bertanya
pada Nabi perihal perkataan Nabi yang tidak dimengerti oleh Ali ketika Nabi
berbicara pada salah satu utusan Arab, padahal Ali dan Nabi SAW adalah

satu keturunan.”
Selain itu ada beberapa makna untuk nama-nama tertentu yang

sebelumnya tidak dikenal, dan Nabi SAW adalah orang yang pertama yang
memberikan makna baru bagi kata tersebut. Misalnya kata dalam sabda Nabi
SAW™ 3pl2> yang dalam Hadis ini bermakna pagar surga, padahal kata ini
hanya bermakna kandang binatang terbuat dari kayu yang menjaganya dari
dinginnya udara.’® Nabi juga pernah menyebutkan kata |2} yang
bermakna rumah di langit.”> Menurut Ibnu Khalawayh penjelasan kata ini
tidak ditemukan pada ucapan Arab, kecuali dari Hadis Nabi SAW saja.”

Ibnu Faris mengungkapkan bahwa naftu adalah dua kata dijadikan
satu kata, atau dalam ungkapan kita berarti singkatan dari kepanjangan
kalimat.”’ Dalam bahasa agama juga terjadi nahtu, seperti ilews yang
merupakan kependekan dari b i"""- atau ada singkatan lain seperti i) o3|
yang merupakan kependekatan dari AL Y] g3 Ve Je= Y

Ketiga; Ta’rib, yaitu memindahkan kata dari bahasa Ajam ke bahasa
Arab, sedangakan muarrab adalah kalimat-kalimat yang dinukil dari bahasa
asing ke dalam bahasa Arab, baik itu terjadi perubahan atau tidak. Ada juga
istilah lain yaitu al-Dakhil yaitu kosa kata asing yang masuk ke dalam bahasa
Arab, baik itu digunakan oleh orang fashih pada masa Jahiliyah dan Islam
atau digunakan juga pada generasi berikutnya dari kalangan muwalladun
yaitu mereka yang disebut- sebut sebagai orang datang setelah masa ihtijaj”
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Ulama berbeda pendapat tentang adanya muarrab dalam al-Qur’an. Imam al-
Svafi'i di antara yang menolak adanya muarrab di dalam al-Qur’an."’

Hadis telah berkontribusi besar terhadap kekayaan kosa kata pahasa
Arab, dengan adanya ta’rib dalam bahasa Arab. Misalnya dalam Hadis Nabi
SAW menyebutkan*' &l atau diriwayatkan juga &jlp yang bermakna
jama'ah, ada yang menyebutkan bahwa kata tersebut berasal dari bahasa
Paris yang diarabkan. Ada juga Hadi's yang memuat kata® f= yang
bermakna baju atau pakaian, ada yang mengatakan bahwa kata tersebut
berasala dari Paris. Ada juga Hadis yang memuat kata g+j, mer upakan bahasa
Ajam, sebagian orang mengatakan itu berasal dari bahasa Tbrani.*” Ada juga
- yang merupakan bahasa Faris yang dita’ribkan."

Selain berkontribusi pada kekayaan bahasa Arab melalui irtijal,
isytiqgog, majaz dan ta’rib. Hadis juga berperan dalam menghapus makna
bahasa arab yang pada masa jahiliyah digunakan, kemudian pada masa Nabi
dihilangkan dan tidak digunakan lagi, hal ini sesuai dengan instruksi baginda
Nabi Muhammad SAW di antaranyac] s2d)) (il ‘t_l-.'}‘ dan kata il
hilang setelah Nabi SAW wafat, karena Nabi telah diutus® ada beberapa kata
yang harus dihilangkan sesuai dengan instruksi Nabi SAW seperti Cl"‘ S
%_Adapun penggantian kalimat dengan kalimat baru yang dianjurkan Nabi
SAW banyak ditemukan dalam Hadis Nabi SAW. Seperti kalimat <=
& harus diganti dengan kalimat  g~d <) ¥, Ada juga dalam Hadis
mengganti kosa kata, seperti, (S-.¢ diganti menjadi (s\s. Dan panggilan
seorang hamba sahaya pada tuannya dari 3, menjadi c=5-\=-.88 Bahkan selain
apa yang diuraikan di atas tidak sedikit ulama yang mengkaji ta’rib, baik
dalam al-Qur’an ataupun dalam ungkapan lainnya, meskipun kebanyakan
ulama berkeyakinan bahwa tidak ada muarrab dalam al-Qur’4n.*

E. Simpulan

Dari uraian sub bab ini, dapat disimpulkan bahwa Hadis telah
berkontribusi besar pada bahasa Arab, baik dari sisi sharaf, Nahwu dan
lainnya. Dan Hadis tersebut digunakan dan diakui sebagai dalil bah‘asa oleh
mayoritas ulama bahasa. Ini membuktikan bahwa Hadis dalam pandangan
ahli bahasa sangat berperan dalam menjaga otentisitas bahasa, sehingga
fenomena ini sekaligus membantah anggapan sebagian ulama bahasa yang
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meragukan otentisitas dan keluhuran redaksi bahasa Hacﬁ's, yang nota bene
bersumber dari Rasulullah SAW.
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2 aly LIS W Ay il Mot [ als el Siie oViS | el & yus Tbnu al-
Atsir, al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz. 3, hal. 154

“Tbnu al-Atsir, 2/-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz. 3, hal. 10 .

# oz A3 e W5 (menggunakan kasrah) lihat QS Ali imran 97. Sl 5330
(menggunakan fathah) lihat QS al-Baqarah 197. g,

“(HR al-Nasa'i) sl o6 78 3 o3 B e &

“Hadist di atas menggunakan salah satu dari empat bahasa pada kalimat i~ yaitu;
issl il bentuk jama’nya @-L.'vi dan i>.> jama’nya L~ dan i>>i jama’nya Q-»-‘:i Ibnu
al-Atsir, al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz. 3, hal. 70.

“Isim tersebut adalah . y3 «$ > «A (1 maka itu, selain . kelima isim tersbeut oleh
ulama disebut sebagai al-Asma’ al-Khamsah. Lihat di Musthafa Ghalayini, Jami’ al-Duris al-
Arabl}?'ab,juz.‘Z, hal. 226 =~ ke re B b i
S A R G g ey e D o Ay J6 g6 A g s e

(HR al-Bukhéri) Ji Gl &1 JUS 35 2 enie @) G 3 degd s 1 sllic

“Kata = asalnya adalah ey yang bentuk jama’nya adalah e\l Ibnu Mandzur, Lisin
al-Arab, (Dar al-Ma’arif) juz 5, hal. 34?! e

il L oy i JG o &p &bl sall 3 GyE (HR al-Bukhari)

5'Pembahasan ini dapat dilihat di Hisyiyat al-Shibbéin ala Syarh al-Asymuni, juz 1,
hal. 73

’Musthafa Ghalayini, Jani’ al-Dur(is al-Arabiyyah, juz. 2, hal. 225

 Al-Qurthubi, a/-Jimi’ Ii Ahkam al-Qur’in, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah 1993),
juz.6,bal. 145 T P
£\ 735 BB L f0) & (o0 0% e gt g Gl 2 B W UG O gl g P 2T
Py e A Lo i Jyl Ear G o 9 4 QU NG B E 5 |yl R g )

W oy ¥ Jyw

(HR al-Nasa’i) ' . . .

lbnu Malik, Syawihid al-Taudhih wa al-Tashhih Ii Musykilt al-Jimi® al-Shahib,
hal. 97 o e .

6Seperti Olegw bl 0laSI) 0Ly oS) dan Hadlt§ lain ¢ :b-‘; ulgu.} (g d‘:“: iy gl
L) Ibnu Malik, Syawahid al-Taudhih wa al-Tashfih Iif Musykilat al-Jimi’ al-Shahih, hal. 98
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T 2wl Yy i gy |,i,L:LE Y (HR Abu Dawud) nkfm tetapi d‘al‘a'n.l’riwayal
Imam Muslim huruf nun terscbut ditampakKan. W& & i ¥ ahi S A3 oL Y (HR
Imam Muslim). , . B o -

**Seperti dalam firman Allah SWT Gaaitly e Ay 895383 1 a3 fs Wlady Gy (QS Al
Imran: 115) ’

S“r‘f t"""\!J Gl dls 3¢ (HR. al-Bukhari)

84k 3 2= N5 & (HR al-Bukhiri)

T 3055 5= s 42 58 85 (QS al-Syira 20)
23 L A8 U A a8 st UGy A0 40T 2% s (HR al-Bukhiri)

“Khalid Sa'ad Muhammad Sya'ban, Ushu! al-Nahwi Inda [bni Malik, (Kairo:
Maktabah al-Adab 2006), cet. Ke-1. hal 89.

*Taufiq Muhammad Syahin, Awimil Tanmiyat al-Lughah al-Arabiyah, hal. 8

%*Taufiq Muhammad Syahin, Awimil Tanmiyét al-Lughah al-Arabiyah, hal. 57

*Al-Suyithi, a-Muzhir, Juz 1, hal. 294-296

67,231 (QS al-An’am: 72)

“*Sabda Nabi SAW Lol 3,245 LSl (HR al-Bukhari)

“*“Muhammad Dhary Himady, al-Hadits al-Nabawy al-Syarif wa Atsaruhu fi al-
Dirasar al-Lughawiyah wa al-Nahwiyah, hal. 125

T aufiq Muhammad Syahin, Awdmil Tanmiyat al-Lughah aI-A{ablyah, hal. 59

Tl Jomy b rJ " Al g Yy " HPSC 1R ‘_J& Ju -ui:,..L,) oo &1 Jo I e sy S5y
I " oy e B Lo 5 Al L 5 o .

lihat di al-Mubarrid, a/-Kamil fi al-Lughah wa al-Adab, (Beirut: Maktabah al-
Ma’arif) juz 2, hal 288. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dan Abu Dawud,
dengan redaksi yang berbeda, dan bermakna sama. 4

"Ibnu al-Atsir, al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz. 1, hal. 8. lihat juga
di Muhammad Dhary Himady, a/-Hadits al-Nabawy al-Syarif wa Atsaruhu fi al-Dirdsat al-
Lughawiyah wa al-Nahwiyah, hal. 146

7 il 1 8 GHEL V) S be ot e X2 2% Y. (HR Ahmad),

“Ibnu al-Atsir, al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atssr, juz.1 , hal. 389

AUl g alal e et e ag [ gt | g 280 Jlor LB g Ey g1
i a3 oLl oy g MalEy Jo Sydm G oS5 ol Uy 45Lally Tbnu al-Atsir, al-Nibdyah fi Gharib
al-Hadits wa al-Atsar, juz. 3, hal. 75

"6 Al-Suy(thi, al-Muzhir, Juz 1, hal. 301

1 Al-Suyithi, a/-Muzhir, Juz. 1, hal. 482

" Al-Suyithi, al-Muzhir, Juz. 1, hal. 483

"*Taufiq Muhammad Syahin, Awémil Tanmiyat al-Lughah al-Arabjyah, hal 133

**Taufiq Muhammad Syahin, Awémil Tanmiyit al-Lughah al-Arabiyah, hal. 135

*'Ibnu al-Atsir, a/-Nihiyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz. 1, hal. 118

“*Ibnu al-Atsir, al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz. 2, hal. 298

“Ibnu al-Atsir, al-Nihdyah fi Gharib al-Hadirs wa al-Atsar, juz, 2, hal. 273

¥Ibnu al-Atsir, al-Nikdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz. 2, hal. 92

% Al-Suyfthi, al-Muzhir, juz. 1, hal. 69-70

~ ™Ibnu Faris, a/-Shahibi, (Kairo: Mathba'ah Isa tth), hal, 58
LB P 8y o e 8 0 el et oo Gy 36 206 s 10
14

(HR. Muslim), bab kardhatu gauli al-Insén khabutsat nafii ==
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. ’ 't'( 3. ) “ 3 E ¢ ] [ P » &g e w oy % A
U g BN ISPROCEE (PR RN RN s e A s i iy 36 J6 358 gt
(HR. Muslim), bab hukmu ithlaq lafdhah al-Abd wa al<s.i- B Gy d kA o Y s iy
Ammah wa al-Mawili,

**Untuk mendapatkann contoh lain dari ta'rib lihat di Sa’di Dhannawi, a/-Mu jam
al-Mufashshal fi al-Muarrab wa al-Dakhil, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah 2004) cet. Ke-1.
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